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Abstract

The role of ICT (Information and Communication Technology) in education is very large in terms of benefits
and advantages, namely facilitating broad access to education and being able to improve the quality of learning
between students and lecturers. Mastering ICT is a priority that must be understood by everyone including
students, but there are obstacles in using ICT such as networks that make it difficult for students to master it.
The purpose of this study was to determine how students perceive the use of ICT in learning Mathematics.
Quantitative descriptive approach with survey research type was used in this research. The data collection
technique was carried out by snowball sampling technique so that the respondents were 54 students of Tadris
Mathematics IAIN Kerinci. The survey instrument used in this study was a questionnaire developed by
researchers consisting of 6 questions related to students' views on the use of ICT in learning mathematics. Data
from respondents were analyzed using descriptive quantitative techniques. The findings in this study are that
students consider the use of ICT important in the world of education, especially learning mathematics, ICT makes
it easier for students to learn mathematics, the use of ICT in learning mathematics, ICT makes it easier for
students to find additional references in learning mathematics, the benefits of using ICT in class, a source of
student understanding of mathematics material. However, there are obstacles in the use of ICT for students in
learning mathematics such as network constraints, quota limitations and unstable networks and the lack of
understanding of students themselves about the use of ICT.
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Abstrak
Peran ICT (Information and Communucation Technology) dalam dunia pendidikan sangat besar dari segi
manfaat dan kelebihan yang dimiliki yaitu memudahkan akses yang luas terhadap Pendidikan dan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran antara mahasiswa dan dosen. Menguasai ICT menjadi hal prioritas yang
harus dipahami oleh semua orang termasuk Mahasiswa, tapi adanya kendala dalam penggunaan ICT seperti
jaringan membuat mahasiswa kesulitan dalam menguasainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pandangan Mahasiswa terhadap penggunaan ICT dalam pembelajaran Matematika. Pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survei digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik snowball sampling sehingga diperoleh responden sebanyak 54 mahasiswa Tadris
Matematika IAIN Kerinci. Instrumen survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang
dikembangkan oleh peneliti yang terdiri 6 pertanyaan terkait pandangan mahasiswa terhadap penggunaan ICT
dalam pembelajaran matematika. Data dari responden dianalisis menggunakan teknik kuantitatif deskriptif.
Temuan dalam penelitian ini adalah mahasiswa menganggap penggunaan ICT penting dalam dunia pendidikan
terkhusus nya pembelajaran matematika, ICT memudahkan mahasiswa/i dalam pembelajaran matematika,
penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika, ICT memudahkan mahasiswa mencari referensi tambahan
dalam belajar matematika, manfaat dari menggunakan ICT dikelas, sumber pemahaman mahasiswa terhadap
materi matematika. Namun, terdapat kendala dalam penggunaan ICT bagi mahasiswa dalam pembelajaran
matematika seperti terkendala jaringan, keterbatasan kuota dan jaringan yang tidak stabil serta kurang nya
pemahaman mahasiswa itu sendiri tentang penggunaan ICT.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, pembelajaran yang efektif memerlukan peran dari ICT
sebagai sarana untuk mendapatkan sumber informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran yang
diajarkan (Gani, 2014). Salah satu mata pelajaran yang dirasa sulit adalah mata pelajaran matematika
(Langoban & Langoban, 2020). Siswa biasanya menganggap mata pelajaran matematika sulit,
membosankan, dan tidak banyak digunakan dalam kehidupan nyata akan tetapi pengetahuan
matematika yang baik, mutlak dibutuhkan dalam keberhasilan studi sains dan teknologi (Barbara &
Bayu, 2022).

Teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat digunakan dalam proses pembelajaran
matematika untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih
visual dan interaktif. Beberapa contoh cara ICT dapat digunakan dalam pembelajaran matematika antara
lain: 1) Penggunaan software pembelajaran matematika yang menyediakan latihan dan soal-soal
interaktif untuk membantu siswa belajar konsep-konsep matematika secara efektif (Lysenko et al.,
2016); 2) Penggunaan perangkat lunak grafis seperti Geometer's Sketchpad untuk mengeksplorasi
konsep-konsep matematika yang berhubungan dengan geometri (Roble, 2016); 3) Penggunaan video
atau animasi untuk menjelaskan konsep matematika yang kompleks (Chizary & Farhangi, 2017).
Penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan
bagi siswa dan membantu mereka untuk lebih memahami dan menguasai konsep-konsep matematika
(Agyei & Voogt, 2011).

Pandangan mahasiswa terhadap penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam
pembelajaran matematika dapat bervariasi. Namun, beberapa pandangan positif mahasiswa tentang ICT
dalam pembelajaran matematika antara lain: 1) Visualisasi, Mahasiswa dapat memahami konsep
matematika yang sulit dengan lebih mudah dengan menggunakan ICT, seperti simulasi matematika atau
visualisasi konsep dengan software seperti GeoGebra atau Desmos (Mathews et al., 2022); 2) Belajar
mandiri, Mahasiswa dapat belajar matematika dengan lebih mandiri dengan mengakses aplikasi
pembelajaran matematika yang tersedia secara daring, seperti video tutorial, soal latihan, atau bahan
ajar digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Harikrishnan et al., 2019); 3) Pengalaman
belajar menyenangkan, ICT dapat digunakan untuk membuat pembelajaran matematika lebih
menyenangkan dengan menambahkan elemen visual, interaktif dan game-based learning (Taleb et al.,
2015); 4) Ujian, Mahasiswa dapat mengikuti ujian online dan ujian daring yang disediakan dengan ICT.
Hal ini akan membuat proses ujian lebih efisien dan mudah diatur (Salah Al-Majeed, Sarim Naji M.J.
Al- Zubaidy, 2019).

Namun, beberapa mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi
atau kurang familiar dengan penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat

menyebabkan masalah dalam proses belajar. Beberapa pandangan negatif yang mungkin muncul dari
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mahasiswa antara lain adalah kesulitan dalam mengakses teknologi, kurang nyaman dalam
menggunakan teknologi, atau merasa teknologi tidak diperlukan dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, perlu diperhatikan juga faktor sosial dan teknologi dalam penggunaan ICT dalam

pembelajaran matematika (Muhazir & Retnawati, 2020).

Terdapat beberapa beberapa penelitian serupa mengenai persepsi penggunaan ICT dalam
pembelajaran, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, dkk yang melihat pandangan siswa
terhadap penggunaan ICT berupa game edukasi (Salsabila et al., 2020), penelitian oleh Dewi, dkk yang
melihat pandangan dosen dalam pembelajaran bahasa inggris (Dewi et al., 2019), serta penelitian oleh
Parlindungan Perdede & Sunarto terkait pandangan guru dan siswa terhadap penggunaan TIK dalam
pembelajaran (Parlindungan Pardede & Sunarto, 2020). Namun, dari penelitian diatas masih jarang
penelitian yang berfokus pada pandangan mahasiswa matematika. Penelitian ini dirasa perlu karena
matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa (Ayu Ardani et al., 2018) dan
pandangan mereka terhadap penggunaan ICT dikelas dianggap oleh peneliti perlu dilihat dan dikaji
sehingga hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran keinginan mahasiswa dalam belajar

matematika diperguruan tinggi.
METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik kuisioner yang dikembangkan oleh peneliti dan telah
memenuhi aspek kevalidan instrumen dari ahli instrumen. Instrumen pengambilan data menggunakan
kuesioner berupa angket campuran yang disebarkan melalui google form, angket tertutup menggunakan
skala likert 3 dan pilihan jawabannya antaranya lain; setuju (S), netral (N), dan tidak setuju (TS) dan
angket terbuka diberikan kebebasan mahasiswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kuisioner
berjumlah 6 pertanyaan. Indikator yang digunakan dalam pembuatan kuesioner antara lain kegunaan
ICT, kemudahan penggunaan ICT, kegunaan ICT bagi mahasiswa, kegunaan ICT bagi dosen, faktor
ekstrinsik kendala penggunaan ICT dan faktor instrinsik kendala penggunaan ICT. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa IAIN Kerinci sebanyak 54 Orang yang didapatkan
menggunakan teknik snowball sampling dari total populasi seluruh mahasiswa Tadris Matematika IAIN
Kerinci yang berjumlah 124 mahasiswa dan berasal dari berbagai tingkatan semester mahasiswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan mahasiswa terhadap penggunaan ICT dalam
pembelajaran matematika, sehingga penyajian data hasil penelitian menggunakan diagram presentase.
Analisis data dalam penelitian ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode,
dan mengkategorikannya. Adanya kegiatan mengelompokkan membuat suatu urutan, memanipulasi
serta menyingkatkan data adalah supaya data mudah untuk dibaca. Selanjutnya di paparkan hasil
penelitian dengan menggunakan diagram agar dapat memudahkan pembaca untuk melihat hasil

penelitian ini dan diberikan deskripsi serta pembahasan terkait hasil penelitian tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk diagram persentase untuk setiap
pertanyaan/pernyataan dari kuesioner survei. 54 mahasiswa IAIN Kerinci memberikan tanggapan
terkait perkuliahan pembelajaran dengan penggunaan ICT dapat dilihat pada gambar 1. Berikut adalah

diagram persentase responden penelitian dilihat dari jenis kelamin mahasiswa:

Jenis Kelamin

54 jawaban

@ Laki-Laki
@ Perempuan

18,5%

Gambar 1. Bagan Responden Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa total jumlah responden adalah 54 mahasiswa dengan 81,5%
responden berjenis kelamin perempuan, 18,5% adalah laki-laki. Terlihat bahwa responden perempuan
lebih banyaknmemberikan tanggapan daripada responden laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
keaktifan mahasiswa perempuan lebih baik dari mahasiswa laki-laki dalam memberikan informasi
melalui kuisioner ini. Keaktifan mahasiswa perempuan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti minat dan waktu luang yang berbeda antara mahasiswa perempuan dan laki-laki. Selain itu
melihat data mahasiswa Tadris Matematika IAIN Kerinci melalui portal PPDIKTI diketahui bahwa

jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

ICT Memudahkan Mahasiswa/i dalam Pembelajaran Matematika

54 jawaban

@ Setuju
@ Netral
Tidak Setuju

Gambar 2. ICT Memudahkan Mahasiswa/i dalam Pembelajaran Matematika

Pada gambar 2 terlihat presentase setuju 74,1% dan netral 25,9%. Data diagram lingkaran
tersebut menunjukkan masih ada responden yang memberikan tanggapan netral terhadap kemudahan

penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika. Sedangkan 74,1% mahasiswa menyatakan setuju
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terhadap kemudahan penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika. Hal ini selaras dengan hasil
temuan Saadati, dkk yang menyatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat
membantu mahasiswa dalam pembelajaran matematika dengan cara yang beragam (Saadati et al.,
2014).

Beberapa contoh bagaimana ICT dapat memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran
matematika: 1) Menyediakan akses ke sumber-sumber belajar online: ICT memberikan akses yang luas
ke sumber-sumber belajar online seperti video tutorial, simulasi, dan perangkat lunak pembelajaran
yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang lebih sulit
(Lebenic¢nik et al., 2015) Mengurangi ketergantungan terhadap buku teks: Dengan ICT, mahasiswa
dapat mengakses materi pembelajaran matematika melalui internet atau aplikasi pembelajaran,
sehingga tidak selalu tergantung pada buku teks fisik yang mungkin terbatas (Scott & Husain, 2021)
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis: ICT menyediakan banyak sumber informasi dan data yang
dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka
(Habibah et al., 2018) Membantu dalam pemecahan masalah: Perangkat lunak matematika seperti
Matlab atau Maple dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang lebih kompleks

dan memecahkan masalah-masalah matematika yang lebih rumit (Gurat, 2014).

Kemudahan pembelajaran matematika dengan memanfaatkan ICT dapat disebabkan ICT
memudahkan pengguna untuk mengakses informasi yang tersedia secara online dengan cepat dan
mudah. Hal ini juga didukung oleh (Gbaje, 2021) yang menyatakan bahwa Pengguna dapat menemukan

informasi yang dibutuhkan hanya dengan beberapa klik mouse.

ICT Memudahkan Mahasiswa Mencari Referensi Tambahan dalam Belajar Matematika

54 jawaban

® Setuju

@ Metral
ﬁ Tidak Setuju

Gambar 3. ICT Memudahkan Mahasiswa Mencari Referensi Tambahan dalam Belajar Matematika

Pada gambar 3 memperlihatkan presentase setuju 87% dan netral 13%. Data diagram lingkaran
tersebut menunjukkan 87% mahasiswa setuju bahwa ICT bisa memudahkan mencari referensi
tambahan dalam belajar matematika. Sedangkan 13% mahasiswa menyatakan netral bahwa ICT bisa
memudahkan atau menyulitkan mahasiswa dalam mencari referensi tambahan dalam pembelejaran
matematika. Hal ini selaras dengan penelitian (Das, 2019) yang menyatakan bahwa teknologi informasi

dan komunikasi (ICT) telah memudahkan mahasiswa dalam mencari referensi tambahan saat belajar
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matematika. Dengan menggunakan internet, mahasiswa dapat dengan mudah mengakses berbagai
sumber belajar yang tersedia secara online, seperti video tutorial, artikel ilmiah, dan bahan ajar
elektronik (Al-khafaji, 2020). Mereka juga dapat menggunakan aplikasi pembelajaran online atau
platform belajar daring untuk mendapatkan bantuan dari tutor atau pengajar online (Cacheiro-gonzalez,
2019).

Hasil penelitian terkait pernyataan ini memberikan gambaran bahwa ICT memudahkan
mahasiswa dalam mengakses sumber referensi dari mana saja dan kapan saja, selama terkoneksi dengan
internet. Hal ini juga didukung oleh (Mantoro et al., 2015) yang menyatakan bahwa ICT juga
memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara interaktif. Video tutorial, misalnya, dapat menyediakan

visualisasi yang lebih baik dari konsep matematika yang akan dipelajari

Penggunaan ICT dalam Pembelajaran Matematika

54 jawaban

@ FPenting
@ Tidak Penting

Gambar 4. Penggunaan ICT dalam Pembelajaran Matematika

Pada gambar 3.4 menunjukkan bahwa 100% mahasiswa menyatakan pentingnya penggunaan
ICT dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian (Das, 2019) yang menyatakan
bahwa penggunaan ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dapat sangat penting dalam
pembelajaran matematika. ICT dapat membantu siswa memahami konsep matematika yang sulit
dengan menyediakan contoh visual yang mudah dipahami dan memungkinkan siswa untuk mencoba
soal-soal yang berbeda untuk meningkatkan pemahaman mereka (Dunlosky et al., 2013). Menurut
asumsi peneliti penggunan ICT dalam pembelajaran matematika sangatlah penting dan dapat membantu
untuk meningkatkan aktivitas belajar mandiri dan meningkatkan motivasi mahasiswa. Hal ini didukung
oleh penelitian (Puspitarini & Hanif, 2019) yang menyatakan bahwa dengan menyediakan akses ke
sumber-sumber belajar daring yang tersedia 24/7, siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja,
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar mandiri dan membantu untuk meningkatkan motivasi

belajar
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Manfaat dari Menggunakan ICT di Kelas

54 jawaban

@ Meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran matematika dikelas

@ Pandangan bahwa tekologi baru
memberikan potensi untuk mendukung
pendidikan diseluruh kurikulum
IMemberikan kesempatan untuk
komunikasi yang efektif antara Dosen
dan Mahasiwa dengan cara yang belum
mungkin dilakukan sebelumnya

Gambar 5. Manfaat dari Menggunakan ICT di Kelas

Pada gambar 5 terlihat presentase 51,9% mahasiswa menyatakan manfaat dari penggunaan ICT
dikelas adalah meneningkatkan pengajaran dan pebelajaran matematika dikelas, 27,8% mahasiswa
berpandangan bahwa teknologi baru memberikan potensi untuk mendukung pendidikan diseluruh
kurikulum, sedangkan 20,4% mahasiswa menyatakan manfaat dari menggunakan ICT dikelas yaitu
memberikan kesempatan untuk komunikasi yang efektif antara dosen dan mahasiswa dengan cara yang
belum mungkin dilakukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Pradono et al., 2013) yang
menyatakan bahwa manfaat penggunaan ICT di kelas di antaranya pembelajaran yang lebih interaktif:
Dengan menggunakan ICT seperti tablet, komputer, atau smartphone, mahasiswa dapat belajar dengan
cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penggunaan ICT dikelas dapat memperoleh pembelajaran
yang lebih fleksibel: ICT memungkinkan mahasiswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja,

sehingga membuat pembelajaran lebih fleksibel (Joan, 2013).

Menurut teori pembelajaran berbasis blended learning siswa dapat belajar dengan
menggabungkan pembelajaran dalam kelas dengan pembelajaran daring (online) menggunakan
perangkat ICT. Hal ini sejalan dengan penelitian (World & Journal, 2020) yang menyatakan siswa dapat
mengakses materi pembelajaran, tugas, dan evaluasi melalui platform pembelajaran daring. Manfaat
ICT dikelas dosen dapat dengan mudah mengevaluasi hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan

sistem ujian online atau tugas online (Xaviour & Singh, 2021)

Sumber Pemahaman Mahasiswa terhadap Materi Matematika

54 jawaban

@ Doszen
@ ICT
Buku
@ Semua sumber,dosen,|CT,buku,dil
@ semuanya mendukung
@ Dosen, ict dan buku
@ Dosen,ictbuku

Gambar 6. Sumber Pemahaman Mahasiswa terhadap Materi Matematika
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Digram diatas terlihat bahwa sumber pemahaman mahasiswa terhadap materi matematika yaitu
48,1% ICT, 38,9% dari dosen, 5,6% buku, dan 7,6% sumber pemahaman mahasiswa terhadap materi
matematika merangkum semua sumber (ICT, dosen, dan buku). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Series, 2020) yang menyatakan bahwa sumber pemahaman mahasiswa terhadap materi matematika
dapat bervariasi. Mahasiswa bebas memilih berbagai sumber belajar yang tersedia dan menemukan
yang paling efektif bagi mereka, karena setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda dan dapat

memperoleh manfaat dari sumber belajar yang berbeda juga (Awla, 2019).

Hasil ini menggambarkan bahwa sumber pemahaman mahasiswa memang lebih banyak dari
ICT karena lebih efektif dan fleksibel, akan tetapi sumber lainnya seperti dosen dan buku juga
mendukung bagi siswa untuk memahami pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian (Technology, 2013) yang menyatakan sumber pemahaman mahasiswa selain dosen dan buku
adalah ICT.

Hambatan Penggunaan ICT yang dihadapi Mahasiswa dalam Pembelajaran Matematika

Adapun kendala atau hambatan dalam penggunaan ICT yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran matematika, peneliti menggunakan angket terbuka untuk mengetahui pandangan dari
mahasiswa. Hasil angket terbuka yang direduksi oleh peneliti dapat disajikan menggunakan tabel 1

berikut ini.

Tabel 1. Hambatan Penggunaan ICT oleh Mahasiswa dalam Pembelajaran Matematika

Hambatan Frekuensi Mahasiswa Persentase
Terkendala jaringan 11 20,4%
Keterbatasan kuota internet 18 33,3%
Sinyal tidak stabil 21 38,9%
Tidak memiliki pemahaman menggunakan ICT 4 7,4%

Berdasarkan hasil reduksi angket terbuka diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa mengalami
terkendala jaringan dalam menggunakan ICT dalam pembelajaran matematika sebanyak 11 mahasiswa
dengan persentase 20,4%, mahasiswa yang memiliki keterbatasan kuota internet sebanyak 18
mahasiswa dengan persentae 33,3% dan sinyal yang tidak stabil sebanyak 21 mahasiswa dengan
persentase 38,9% serta kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap ICT dari 4 mahasiswa dengan
persentase 7,4%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kendala jaringan mendominasi
sebagai hambatan dalam penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Ahmad, 2021) yang menyatakan jaringan yang buruk merupakan kendala utama dalam
memaksimalkan penggunaan ICT. Beberapa kendala lainnya yang dihadapi mahasiswa dalam
menggunakan ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam pembelajaran matematika adalah

belum terbiasanya dengan proses belajar menggunakan teknologi, hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan (Bodsworth & Goodyear, 2017) mahasiswa belum terbiasa dengan teknologi dalam proses
pembelajaran. Kendala lainnya yaitu mahasiswa kesulitan sinyal yang stabil. Tidak semua mahasiswa
bertempat tinggal di lokasi yang mudah sinyal untuk belajar matematika.Kurangnya prasarana berupa
jaringan internet/wifi, lemahnya sinyar mobile phone, belum dimilikinya perangkat elektronik seperti
smartphone, kurangnya kemampuan memanfaatkan perangkat elektronik pintar untuk mendukung
belajar ~ daring. Mahasiswa mengalami  kendala teknologi yang tentunya akan
mengganggupembelajaran. Hasil penelitian sebelumnya bahwa kendala implementasi belajar daring
yang ditemukan dalam menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi atau TIK (Nurkolis &
Muhdi, 2020; Society, 2018).

Kendala lainnya adalah kurangnya pemahaman dalam menggunakan ICT dikarenakan
Ketidaksiapan ini pola kebiasaan pembelajaran yang masih belum menganggap penting peranan TIK
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Mereka cenderung sudah merasa puas akan materi yang
telah diberikan oleh pengajar secara langsung, sehingga menyebabkan mereka tidak mau/ malas untuk
mencari informasi tambahan yang ada di Internet walaupun sarana dan infrastruktur sudah mendukung
dalam penerapan TIK. Terkadang kendala ini jauh lebih susah untuk dipecahkan daripada tidak adanya
infrastruktur yang mendukung TIK, hal ini karena biasanya lebih susah untuk mengubah pola tingkah
laku/ kebiasaan dari seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dari setiap individu pembelajar

untuk memanfaatkan dan menerapkan TIK dalam metode pembelajarannya (Purwasih et al., 2020).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan penelitian pandangan mahasiswa terhadap
penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika mencakup: ICT memudahkan mahasiswa/i dalam
pembelajaran matematika, penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika, ICT memudahkan
mahasiswa mencari referensi tambahan dalam belajar matematika, manfaat dari menggunakan ICT
dikelas, sumber pemahaman mahasiswa terhadap materi matematika. Namun, terdapat kendala dalam
penggunaan ICT bagi mahasiswa dalam pembelajaran matematika seperti terkendala jaringan,
keterbatasan kuota dan jaringan yang tidak stabil serta kurang nya pemahaman mahasiswa itu sendiri

tentang penggunaan ICT.
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